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Hadirin yang mulia, 
Sebagaimana telah ditetapkin oleh wakil-wakil rakyat Indonesia didalam sidang 
MPR. dengan Ketetapan MPR No. IV/MpR/1978 tentang Garis-garis Besar Haluan 
Negara, maka Hakekat Pembangunan Nasional adalah Pembangunan Manusiat 
Indonesia seutuhnya dan Pembangunan seluruh Masyarakat Indonesia. 
Hal ini berarti bahwa pembangunan ini. tidak hanya mengejar kemajua.n lahlriah 
atau kepuasan batiniah saja, melainkan keselarasan, keserasian dan keseimbangan 
antara keduanya; bahwa pembangunan itu merata diseluruh Tanah Air; bahwa 
bukan hanya untuk sesuatu golongan atau sebagian dari masyarakat, tetapi untuk 
seluruh masyarakat dan harus benar-benar dirasakan oleh seluruh rakyat sebagai 
perbaikan tingkat hldup, yang.berkeadilan sosial. yang menjadi tujuan dan cita-cita 
kemerdekaa~ kita. 
Jelas disini bahwa Manusia sebagai individu maupun Manusia sebagai Masyarakat 
seluruhnya merupal<an unsur vital dalam tujuan Pembangunan Nasional ini dan 
berat pulalah konsekwensi yang harus dipikul Manusia maupun Masyarakat 
Indonesia dalam menyiapkan dan melaksanakan pembangunan. 
Bahwa untuk dapat melaksanakan tugasnya, Manusia Indonesia harus memiJiki daya 
fisik dan mental agar sanggup melaksanakan pekerjaan pekerjaan yang dibebankan 
padanya sampai pada batas-batas kemampu an nya. 
Syarat utama untuk dapat melakukan tugas demikian ini adalah adanya kesehatan 
jasmani dan rohani yang baik dengan disertai oleh adimya kemampuan fisik yang 
baik pula. 
Dalam hubungan inilah saya dalam profesi saya sebagai Ahli IImu Faa} ingin 
menyumbangkan buah fikiran mengenai peran apa yang dapat dilaksanakan oleh 
IImu Faa! didalam ikut meningkatkan kemampuan tubuh Manusia Indonesia guna 
melaksanakan tugas-tugas pembangunan dan Ketahanan Nasional. 
j-; 
Hadidn yang mulia, 
Berbicara mengenai manusia sebagai subyek pembangunan tidak bisa tidak kita 
harus berbicara mengenai kemampuan, kebolehan tetapi juga keterbatasannya 
sebagai makhluk Tuhan. Kesemuanya ini akan sang at tergantung dad struktur dan 
fungsi organ-organ tubuh yang membentuknya. 
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Untuk mengerti bagaimana fungsi dari organ-organ tubuh itu bekerja kita harus 
mempergunakan pengetahuan I1mu Faal, yangkdahirannya bermula karena 
kebutuhan bidang ilmu kedokteran. Pada saat itu ada pendapat bahwa adalah tidak 
mungkin untuk bisa mengobati penyakit sesuatu organ tubuh tanpa rnengetahui 
struktur dan fungsi serta ca(a kerja dari pada organ tersebut pada keadaan sehat 
atau keadaan normalnya. Karena itu dapat dimengerti bahwa sampai sekarang 
banyak orang masih selalu rnengkaitkan Ilrnu Faal itu, khususnya yang menyangkut 
I1mu Faal Tubuh Manusia, sebagai suatu Ilmu yang hanya diperlukan untuk ilmu 
kedokteran saja, yaitu hanya untuk mengetahui apakah satu organ tubuh itu sedang 
sakit atau tidak. Pengertian yang dernikian adalah suatu pengertjan yang sernpit dan l­
perlu dibenahi. Sebab pada perkembangan selanjutnya, Ilmu Faal kemudian I 
ternyata berkembang rnemenuhi kebutuhan praktis yang terdapat disekitar manusia l 
sesuai dengan perkernbangan jaman. Ilmu Faal tidak lagi terbatas uiajarkan dan 

didemontrasikan dalam batas tembok-tembok Fakultas Kedokteran, Fakultas 

Kelompok Ilmu Kesehatan lainnya, atau Fakultas Kedokteran Hewan dan 

Peternakan saja, tetapi sebagai ilmu terapan mulai keluar danmenyerbu ketempat­
tempat dimana dill. dibutuhkan. ' 

Kemajuan teknologi dan berkembangnya industrialisasi ternyata tdah membuka 

lembaran baru bagi perkembangan Ilmu Faal, dari hanya tadinya dibutuhkan untuk 

kepentingan ilmu kedokteran. Ilmu Faal dalam pengetrapannya temyata kemudian 

lebih didambakan bagi kepentingan-kepentingan yang ada hubungannya dengan 

kesejahteraan manusia dilihat dari segi.sosial danekonorni. Pengenian aka.n fungsi 

dan c.ara kerja organ-organ tubuh tidak lagi sekedar dif>!!l~jari dalam keadaan tubuh 

yang sedang diarn, tetapi juga didalam keadaan sedang bergera.k, bekerja dan aktif 

serta dalam hubungan interaksiny.a denganlingkungan. 

Sebagai suatu ilmu ,yang dimanfaatkan untuk memecahkan:. masalah manusia 

sewaktu melakukan kegiatan (bekerja, olahraga), didalam perkembangannya ill. 

harus bekerja sama dengan Ilmu-ilmu lainnya yang juga ada sangkut pautnya dengan 

, manusia sewaktu kerja, y;tngl;!ertujuan samayakni mengoptimalkan faktor manusia 
sebagai sal.ah satu unsur vital didalam pembangunan. 
Suatu pendekatan multidisipliner mulai dirintis dengan pengorbanan fanatisme 
masing-masing ilmu, tidak saja dengan ilmu-ilmu yang masih dalarn satu rumpun 
sepertiilmu-ilrnu Kedokteran Dasar, Ilmu-ilmu Kedokteran lainnya, Psil:wlogi, yang 
kesemuanya masih ada dalam lingkungaI) Ilrnu-ilmu Biologi, tetapi juga dengan 
i1mu-ilmu Teknologi. Sosiologi dan lain-lainnya. .. 
Mulailah Ilmu Faal untuk orang yang sedang bekerja diperkenalkan, antara lain 
.;selain untuk dapat tetap sehat menghadapi pekerjaan tetapi juga untuk bisa. 

memanfaatkan seoptimal mungkin kemampuan dan kebolehan. yal1g ,dimilikinya. 

Muncullah Ilrnu Faal Kerja. Ilmu Faa! Olahraga, Ilmu Faal Lingkungan. dan lain 

sebagainya, yang kesemuanya merupakanakibatlogis dari perkembapgan Ilrnu Fa;p 

terhadaptuntutan jaman. , " 

Pendekatan ilmiah dibidang kesehatan industri menggunakan pengetahuan Ilmu 

Faal Kerja didalam rangkaian usaha untuk mengurangi kelelahan. meinperbaiki 

Demikian pula pendekatan ilmi 
menggunakan dasar-dasar Ilmu' 
manusia sehat, untuk -. 
mengoptimalkan kemampuan ~,' 
cabangIlmu Faal ini yaitullmu 
Sebelum tahun 
meningkatkan prestasi didasark 
kebiasaan 'yang rutin dan masih 
'dasar yang dipakai adalah bahw#: 
berlatih keras dan mempertahi 
submaksimal dengan frekwensi I 
prestasi yang telah dicapai. 
Pendekatan ilmiah pada olahrag: 
telah diperkenalkan kepada. Ii 
belum mendapatkan tanggapan 
Baru dalam tahun 1956 pada. 
terjadiIah titik balik mengenai 
waktu itu ternyata bahwa sebagi 
oleh arlit-arlit dari 'negara n 
penemuan ilmiahdibidang efiSi· 
latihan-latihan pra kompetisi 
teknik pertandingan. 
Kemudian didalam Olympiade R. 
berkat peningkatan kondisi fisik 
hubungannya dengan kekuatan da: 
Kombinasi antara meningkatnya 
faktor pembatas, dan penyempu 
sehingga menghasilkan prestasi y: 
yang dilandasi perhitungan-perhi 
Ilmu Faa! Olahraga memegang pe 
Hadirin yang mulia, 
Orang seringkali bertanya apakal\. 
suatu cabang ilmu tersendiri. ' .' 
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:gan tubuh itu beke~a kita harus 
Jg kelahirannya bermula karen a 
1 ada pendapat bahwa adalah tidak 
:u organ tubuh tanpa mengetahui 
~rgan terse but pada keadaan sehat 
meIJgerti bahwa sampai sekarang 
~ itu, khususnya yang menyangkut 
'aIJg hanya diperlukan untuk ilmu 
.pakah satu organ tubuh itu sedang 
I.suam pengertian yang sempit dan 
~lanjutnya, IImu Faa! kemudian 
tis yaIJg terdapat disekitar manusia 
,ti<4k lagi terbatas diajarkan dan 
.' Fakultas Kedo kter an , Fakultas 
lkultas Kedokteran Hewan dan 
ai keluar dan menyerbu ketempat­
itrialisasi ternyata telah membuka 
~ hanya tadinya dibutuhkan untuk 
[)Cngetrapannya tel;1lyata kemudian 
n yang ada hubungannya dengan 
~.~konomi. Pengertian akan fungsi 
ar dipel~jari 4a1am keadaan tubuh 
!dang bergerak, bekerja dan aktif 
Ilgan. 
k memecahkan masalah manus~a 
),4idalarn perkembangannya ia 
j!lga ada saIJgkut pautnya dengan 
i mengoptimalkan faktor manusia 
an. 
is deIJgan pengorbanan fanatisme 
u yaIJg masih dalam satu rumpun 
dokteran lainnya, Psikologi, yang 
-ilmu Biologi. tetapi juga dengan 
'i kerja diperkenalkan, antara lain 
kerjaan tetapi juga untuk bisa. 
dan kebolehan yang dimilikinya. 
, Ilmu Faal Lingkungan, dan lain 
}ogis dari perkembangan IImu Faa! 
,\ menggunakan pengetahuan nm~ 
IJguraIJgi kelelahan, memperbaiki 
pengaturan jam kerja dan istirahat, pengatu.ran pemberian .makan dan minutn, 
meringankan beban kerja baik fisik maupun beban lingkungan kerja dan lain 
sebagainya,mulai dirintis orang. Tidak bisa dipungkiri bahwa banyak hasil positif 
diperolen. dengan cara-cara tersebut, sehinggasesuai dengan tuntutan,lImu Faal 
Kerja ternyata kemudian berkembang dengan sangat pesat,sebagai satu ilmu yang 
sangat berguna untuk peningkatan efisiensi dan produktivitas. 
Demikian pula pendekatan ilmiah dibidang Olahraga dan Kesegaran Jasrnani dengan 
menggunakan dasar-dasar IIrnu Faal' didalamhubungannya untuk menyegarkan 
manusia sehat, untuk meningkatkan pertumbuhan anak-anak dan· untuk 
,mengoptimalkan kemampuan manusia dalampeningkatan prestasi olahraga, !'naka 
, cabang IlmuFaalini yaitullmll Faa! Olahraga mulai berkembang dengan laju. 
Sebelum tahun 1950 olahraga untuk kesegaran jasmani maupun untuk 
meningkatkan prestasi didasarkan pada cara-cara, tradisi-tradisi dan kebiasaan­
kebiasaan yang rutin dan masih sedikit sekali dilandasi dasar-dasar ilmiah. Doktrin 
'dasar tang dipakai adalah bahwapeningkatari pre stasi hanya dapat dicapai dengan 
berlatih keras dan mempertahankan tingkat'latihan tersebut sampai pada beban 
submaksimal dengan frekwensi latihan yangibertimbah untuk jangan menurunkan 
prestasi yaIJg telah dicapai. 
Pendekatan ilmiah pada olahraga attu juga disebut teori Olahraga Modern yang 
telah diperkenalkan kepada lingkungan olahraga(pel'atih, guruolahraga, atlit) 
belum mendapatkan tanggapan semestinya. 
Baru dalam tahun 1956 pada waktu penyelenggaraan Olympiade Melbourne 
terjadilah titik batik mengenai tanggapan terhadap teori Olahraga Modem ini.·Pada 
waktu itu ternyata bahwa sebagian besar nomor-nomor pertandingan dimenangkan 
oleh atlit-atlit dari 'negara negara yangsudah berhasil memanfaatkan penemuan­
penernuan ilmiahdibidang efisiensi penggunaan enersi· para atlit, baik dalam 
latihan-latihan pra kompetisi maupun didalam pertandingan, dan peningkatan 
teknik pertandingan. 
. Kemudian didalam Olympiade Roma tahun 1960 prestasi-prestasi luar biasa dicapai 
.berkat peniIJgkaran kondisi fisik paraatlit, terutama da/am lomba-Iomba yaIJg ada 
. hubungannya dengan kekuatan dayatahan. 
Kombinasi antara meningkatnya kondisi fisik, Maximal Oxygen Uptake sebagai 
faktof' pembatas, dan penyempurnaan teknik pertandingan, telah diperhitungkan 
sehingga menghasilkan prestasi yahg gemilang. Sejak itu maka Olahraga Modem 
yang dilandasi perhitungan-perhitungan ilmiah mulai dikembangkan, didalam mana , 
Ilmu Faa! Olahraga memegang peranan yang sangat menonjol. 
Hadirin yang mulia, 
Orang seringkali bertanya apakah kegunaan dari pada IImu Faal Olahraga sebagai 
suafu cabang ilmu tersendiri. 
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Ilmu Faal Olahraga merupakan dasar ilmiah daripendidikan jasmani yang kini 
sedang berkembangdengan laju. 
Seseorang tanpa dasar pengetahuap Ilmu Faal dapat, bahkan banyak yang berjasa 
didalam bidang pendidikan jasmani dan Qlahraga untuk peningkatan prestasi. Tidak 
diperlukan suatu pendidikan tingkat Perguruan T.inggi atau pencapaian gelar 
Akademis agar dapat mengajar atau melatih seorang olahragawan untuk 
meningkatkan ketrampilan dan berprestasi. 
Seorang instruktur dalam olahraga golf, tennis misalnya tidak perlu mengetabui 
seluk beluk yang rumit dari perobaban-perobaban peredaran'darah, tugas paru-paru, 
atau fungsi hepar didalam tubuh olahragawan.Pada olahraga tinju mungkin ada .. 
baiknya petinju ataupun pelatihnya tidak mengetahui Ilmu Faa!, sebab bila 
diketahuinya lebih mendalam mengenai ilmu ini, maka sangatlah irasionaI baginya ~ 
ikut bertanggung jawau terhadap timbulnya mikrotrauma otak pada petinju­
petinju. 
Tetapi apabila pendidikan jasmani dan olahraga dipandang dari segi kegunaannya 
untuk, meningkatkan pertumbuhan anak-anak dan para remaja, atau menjaga 
kesegaran jasmani pada orang dewasa dan orang tua, ataupun meningkatkan prestasi 
olahraga, maka pengetahllan Ilmu Faal merupakan penunjang ilmiah yang penting 
didalam menyehatkan j~mani manusia. 
Sebaga,i salah satu segi mengenai peranan Ilmu Faal pada olahraga untuk prestasi 
dapat saya kemukakan hal sebagai berikut. 
Didalam olahraga dan kegiatan jasmani keIja otot-otot tubuh tidak hanya 
menyangkut koordinasi dari gerakan-gerilin neuromuskular saja, tetapi 
menyangkut penyesuaian-penyesuaian yang, kompleks iiari metabolisme tubuh, 
pernapasan, peredaran darah, organ:.organ tubuh lainnya. Koordina..si dari pada 
gerakan-gerakan tubuh dan penyesuaian organ-organ tubuh dilaksanakan oleh 
SUSUllan syaraf. Pembebasan enersi oleh otot-otot dan proses rangsangan serta 
penghantaran memerlukap proses-proses kimiawi baik aerobic maupun anaerobic. 
Pengaturan pernapasan dan peredaran darah yang matur oleh susunan syaraf 
maupun sistim ~dokrin terjadi karena adanya rangsangan kimia, rangsangan termis 
maupun rangsangan mekanis yang timbul karena aktivitas sistim neuromuskular. 
Pada seseorang yang bekerja atau berolabraga otot-ototnya harus mendapatkan 
suplai bahan-bahan metabolit dari paru-paru, hati dan intestin melalui sistim 
peredaran darah dan harus diusahakan adanya homeostasis dengan mt:;ngalirkan .. 
sampah-sampah metabolisme kedalam paru-paru, ginjal dan kulit untuk .It 
d~eksresikan. ~ 
." 
Bila intensitas dari pada kerja otot atau latihan berat terus ditingkatkan maka 
penggunaan enersi untuk kerja tersebut seluruhnya akan tergantung dari proses­
proses anaerobic didalam otot-otot. Besarnya enersi yang dapa~ diambil dari 
proses-proses anaerobic ini tergantung dari pada toleransi tubuh arlit terhadap 
. sisa-sisa pembakaran anaerobic, yaitu terutama asam lac tat sebag~i salah satu fakt~r 
penyeuab kelelahan. Bila kadar asam lactat didalam otot mencapai 0,03 - 0,14% 
8 
maka otot-otot tidak 
meningkatkan toler ansi seseor 
demikian enersi yang diperoleh 
Dalam keadaan terlatih seor 
anaerobic yang besarnya equiva 
oksigen sebanyak 18 - 22 liter. S 
sistim pernapasan dan sistim ka 
menghasilkan Maximal Oxygen 
Oleh karenanya seorang atlit da 
pendek (misalnya pada sprint) 
banyak dari pada apa yang da 
Uptake saja. 
Dengan mengetahui kemampua 
Anaerobic Maksimal, dan besarny 
macam kegiatan, daparlah kita m 
berat dengan mencapai prestasi 
yang bersangkutan sudah terbina 
Dengan mengadakan latihan-Iatih 
pengaturan kecepatan bergerak, 
maupun anaerobic yang dimili 
memasuki garis finish. Maka d 
adalah prestasinya yang optimal. 
Sumber enersi yang berasal dari 
memegang peranan yang besar d 
faktor pengaman dalam keadaan 
Seseorang yang terkurung didal 
berjoang dan lari membebaskan d' 
menyelamatkan jiWanya. 
Hadirin yang mulia, 
Akan saya kemukakan berikut 
anak-anak dan para remaja. 
Pertumbuhan tubuh berlangsung 
menjadi manusia dewasa. Meski 
pertumbuhan, terutama daIam 
manusia mengaIami dua peri, 
pertumbuhan yang relatip lebih I 
Periode pertama pertumbuhan ce 
pertumbuhan cepat ini dimulai 
sekitar umur 20 rahun, dan kemu 
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D peredaran darah, tugas paro-paru, 
Pada olahraga tinju mungkin ada 
lengetahui Ilmu Faal, sebab bila 
~. maka sangatlah irasional baginya 
. mikrotrauma otak pada petinju­
& dipandang dari segi kegunaannya 
; dan para remaja, atau menjaga 
tua, ataupun meningkatkan prestasi 
~n penunjang ilmiah yang penting 
Faa! pada olahraga untuk prestasi 
" otot-otot tubuh tidak hanya 
neuromuskular saja, tetapi 

mpleks dari metabolisme tubuh, 

h lainnya. Koordinasi dari pada 

rgan tubuh dilaksanakan oleh 
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aktivitas sisrim neuromuskular . 
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-paro, ginjal dan kulit untuk ., 
an berat terus ditingkatkan maka 

ya akan tergantung dari proses­
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a toleransi tubuh atIit terhadap 

lactat sebag~i salah satu faktqr 

otot mencapai 0,03 - 0,14% 

maka otot-otot tidak berkontraksi lagi. Latihan yang teratur dan intensip akan 
meningkatkan toleransi seseorang terhadap asam lactat ini, sehingga dengan 
demiki~ enersi yang diperoleh dari pada proses anaerobic akan jauh meningkat. 
Dalam keadaan terlatih seorang atIit dapat menghlsilkan enersi dari proses 
anaerobic yang besarnya equivalen dengan enersi yang dihasilkan dari pembakaran 
oksigen sebanyak 18 - 22 liter. Sedangkan pada proses aerobic seorang atIit dengan 
sistim pernapasan dan sistim kardiovaskular yang baik dan terlatih hanya dapat 
menghasilkan Maximal Oxygen Uptake sebesar 4 - 5 liter/menit saja. 
Oleh karenanya seorang atlit dapat melaksanakan kerja keras dalam waktll yang 
pendek (misalnya pada sptint) dengan menggunakan enersi yang jauh lebih 
banyak dari pada apa yang dapat dihasilkannya dari hanya Maximal Oxygen 
Uptake saja. ' 
Dengan mengetahui kemampuan Maximal Oxygen Uptake, besamya Enersi 
Anaerobic Maksimal, dan besarnya penggunaan oksigen per menit untuk bermacam­
macam kegia'tan, dapadah kita meramalkan kecepatan seorang atIit melakukan kerja 
berat dengan mencapai prestasi maksimal, dengan pengertian bahwa faktor psikis 
yang bersangkutan sudah terbina mantap, 
Dengan mengadakan latihan-latihan yang intensip disertai perhitungan-perhitungan 
pengaturan kecepatan bergerak, haruslah diusahakan agar sumber enersi aerobic 
maupun anaerobic yang dimiliki seorang atiit, tepat habis terpakai pada saat 
memasuki garis finish. Maka dalam keadaan demikian prestasi yang dihasilkan adit 
adalah prestasinya yang optimal. 
Sumber enersi yang berasal dari proses anaerobic ini selain sangat berguna dan 
memegang peranan yang besar dalam kompetisi-kompetisi olahraga, juga merupakan 
faktor pengaman dalam keadaan bahaya . 
Seseorang yang terkurung didalam air atau didalam ruangan penuh asap dapat 
berjoang dan lari membebaskan diri tanpa bernapas sehingga dengan demikian dapat 
menyelamatkan jiwanya. 
Hadirin yang mulia, 
Akan saya kerrrukakan berikut ini mengenai pengaruh kegiatan olahraga pada 
anak-anak dan para remaja. 
Pertumbuhan tubuh berlangsung terus menerus mulai dad saat konsepsi sampai 
menjadi manusia dewasa. Meskipun ada fluktuasi yang tidak teratur didalam 
pertumbuhan, terutama dalam pertumbuhan berat badan. pertumbuhan tubuh 
manusia mengalami dua periode pertumbuhan cepat yang diselingi dengan 
pertumbuhan yang relatip lebih lambat dan teratur. 
Periode pertama pertumbuhan cepat ialah masa prenatal, sedang periode kedua dari 
pertumbuhan cepat ini dimulai pada masa prapubertas (12 - 14 tahun) sampai 
sekitar umur 20 tahun, dan kemudian menurun. 
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Meskipun semua <lrgan tubuh mengikuti pol a periode-periode pertumbuhan 
tersebut dia~as tetapi saat dimulainya pertumbuhan Jari masing-masing organ-organ 
tubuh berbeda. Misalnya, peningkatan berat badan pada masa prasekolah 
mendahului peningkatan tinggi bad an yang mulai meningkat pada masa 
prapubertas. 
Pertumbuhan otot-otot mengalami periode-periode ceparnya pada akhir masa 
remaja (18 - 25 tahun) dan pertumbuhanotot-otot in~ sangat tergantung pada gizi 
dan aktivitas/latihan otot-otot. 
Pengetahuan tentang Faal tubuh diatas dengan kerja sarna dengan pengetahuan )tentang berbagai maeam latihan-latihan jasmani akan sangat berguna bagi pe­
ningkatan kesehatan jasmani dan rohani anak-anak dan para remaja dalam ikut 
..
serta menunjang program pemerintah menyehatkan bangsa. 
Berdasarkan pada landasan pernik iran IImu Faal tersebut maka dalam melaksanakan 
latihan jasmani dan olahraga para guru pendidikan jasmani. para pelatih, para ahli 
Hmu Faal, para dokter dan para psikolog yang berkeeimpung dalam olahraga perlu 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
a. 	 Maeam olahraga atau ~ntuk permainan yang manakah yang dapa.t menunjang 
seeara optimal pertumbuhan faali anak-anak dan para remaja pada masa 
perturnbuhan. 
b. 	 Apakah tientuk olahraga atau permainan tertentu dapat menimbulkan kelainan 
morfologis atau adanya perobahan-perobahan proses faal dalam organ-organ 
tubuh pada anak-anak dan.pararemaja yang sedang tumbuh. 
e. 	 Frekwensi dan intensitas tatihan yang bagaimana yang harns diterapkan agar 
tidak terjadi gangguan pada proses pertumbuhan maupun timbulnya kelainan­
kelainan morfologis pada anak-anak dan para remaja. 
Pada mulanya para guru dan pelatih olahraga masih ragu-ragu untuk melaksanakan 
latihan intensip terhadap anak-anak dan para remaja. Masalah ini menarik perhatian 
para ahli Hmu Faal untuk mengadakan penelitian dan akhirnya dihasilkan suatu 
kesimpulan. bahwa ; padahakekatnya tidak ada perbedaan prinsipiiI antara 
penerapan kegiatan oIahraga bagi anak-anak dan orang dewasa. 
Dengan demikian, prinsip-prinsip latihan pada orang dewasa juga dapat diterapkan 
pada anak-anak, karena mewujudkan keserasian dan perbaikan kondisi tubuh. 
Itulah sebabnya. maka kegiatan olahraga yang intensip dan luas merupakan 
tuntutan pula disekolah-sekolah. f 
Namun demikhm. perlu diperhatikan mengenai 3 aspek dalam memperkokoh 
Iandasan usaha kita membina kesehatan jasmani anak-anak dan para remaja. • 
1: 	Latihan: 
Pada tahun,tahun. belakangan ini usia rata-rata para atlit yang mengiku.ti 

pertandingan kejuaraan makin. muda. Rekor banyak dipeeahkan oleh arlit-atIit 

dengan ~sia sangat m.ul#, yang tubuhnya ad!! dalam periode pertumbuhan total 

dan cepat•.Beberapa rnacam ,:c:J.bang olahraga, a,ptara lain berenang sangat 
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!f1Cnguntungkan bagi perrumbuhan struktur tubuh remaja-remaja inL Tetapi 
usaha latihan-latihan yang sangat berat dan lama terhadap para atlit remaja ini 
untuk mencapai poncak kegemilangan itu akan banyak membebani sisrim 
Kardiovaskular yang dalam masa~pertumbuhannya sangatpeka terhadap stress. 
Pies dalam observasinya selama 10 tabun menemukan sering adanya keluhan 
jantung pada pemuda-pemuda akil-baliq yang mengikuri interval training. 
Andrew dan kawan-.kawan menemukan pada remaja-remaja yang mengikuti 
latihan yang mtensip adanya cardiac hypertrophy yang atipikal, yang tidak 
menunjukkan acianya pembesaran jantung karena ~aptasi, seperri yang terlihat 
pada atlit-arlit dewasa. 
Dapat saya kemukakan pula sehuah kasus Atipical Cardiac Hypertrophy yang 
menimpa seorang arlit pemain bola basket berusia 17 tahun. Nasehat untuk 
menghentikan kegiatan olahraga oleh dokter dan pelarihnya dipatuhinya. 
Tetapi segera muneul gangguan psikis dan keluhan-keluhan pacia jantung disertai 
sesak napas diwaktu melakukan sedikit 'saja kegiatan fisik; Terhadap teman­
temannya sesama olahragawan timbul rasa rendah diri. 
Pacia pemeriksaan lanjutandinyatakan padanya bahwa ia tidak menderita sakit 
jan tung , dan kepadanya dapat diyakinkan akan kemampuan jantungnya untuk 
meneapai prestasi yang baik dan dianjurkan kepadanya untuk mulai berlarih 
dengan meningkatkan beban seeara bertahap dan kemudian melanjutkan latihan 
bola basket lagi sebagaimana biaSa. Sesudah serengah tabun, maka lenyaplah 
segal a keluhan dan hambatan yang dideritanya. 
Pada dasarnya masa akil baliq sendiri untuk para remaja sudah merupakan suatu 
stress yang kadang-kadang juga sudah menimbulkan kesulitan-kesulitan bagi yang 
hersangkutan. Apabila dalam masa ini merekamengikuti larihan yang terlampau 
intensip, rnaka stimulasi terhadap kelenjar-kelenjar endokrin pada masa akil 
baliq ini akan dijumlahkan pada stimulasi yang disebabkan oleh larihan.Keadaan 
ini merupakan lingkaran setan dengan menghasilkan aksi yang kumulatip yang 
berakibat neganp, seperti pembesaran jantung yang atipikal. yang kadang-kadang 
datangnya prematur, tetapi seringkali juga kemudian hari. Oleh karenanya sering 
kita jumpai bahwa bin tang-bin tang lapangan yang muda-muda belia cepat sekali 
- menghilang dan arena pertandingan. 
Pada umur-umur akil-baliq eartiIagines yang berperan pada pertumbuhan tulang 
sangat peka terhadap gerakan-gerakan pada waktu latihan. Bila bentuk dan 
intensitas latihannya abnonnal dan dikonsentrasikan pada sektor tertentu dari 
rubuh, rnaka hal ini dapat mengakibatkan anomali-anomalitubuh seperti 
skoliosis dan lain sebagainya. Juga perlu diperhatikan adanya akibat 
'rnikrotrauma dari gerakan-gerakan intensip yang be rulang. 
Latihan yang terlampau ketat (beberapa jam dalam sehari) dapat inerupakan 
tunriltan yang agak berat bagi orang muda, sehingga mungkin membawa akibat 
terjadinya gejala-gejala kelelahan yang kronis. 
Semen tara itu -juga tampak prestasi menurun dan ini terbukti dari ketidak 
stabilan ~erekadalam pertandingan. 
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Jadi, biIamana kita terlalu banyak menuntut pada orang muda yang masih 

sedang tumbuh berkembang, maka selain dari segala apa yang telah dikemukakan 

tadi, dapat pula berakibat tidak baik terhadap kesehatan jiwanya. 

Maka dapatlah disarankan bahwa pada masa prapubertas dan selama akil-baliq 

gerakan-ger;lkan olahraga dasar tanpa bertujuan meningkatkan prestasi dan yang 

dilaksanakan secara bertahap adalah cara yang terbaik untuk dapat mencapai 

hasil prestasi maksimal kernudian han, didalam cabang olahraga yang manapun. 

2. 	 Olahraga dan masa pertumbuhan. '.,. 
Otto Neuman' menemukan bahwa 87,5% dari anak-anak muda pada masa 

pertumbuhan cepat tetapi tidak melakukan kegiatan olahraga memperlihatkan 

dengan jelas keadaan yang tidak harmonis, baik perbandingan pertumbuhan 

tinggi dan lebar, maupun tingkat kematangan antara jasmani dan rohani. 

Dibidang psikis terlihat gangguan perkembangan ini terutama dalam labilitas 

rohani. gangguan pada kemampuan untuk menyesuaikan diri, , mudah 

tersinggung, berkurangnya kesediaan untuk berkomunikasi dan hasrat yang 

lemah untuk mencapai prestasi. Sebaliknya. justru pada anak-anak muda dengan 

pertumbuhan cepat dan sementara itu sudah terbiasa dalam kegiatan olahraga, 

terlihat pada umumnya perkembangan yang harmonis. Pad a mereka tidak hanya 

pertumbuhan tinggi dan lebar, akan tetapi juga perkembangan rohani akan 

berlangsung secara teratur dan serasi. 

Penelitian telah menghasilkan kesimpulan bahwa : 
a. 	 Kegiatan Olahraga yang teratur dan intensip memberikan pengarahan baik 

bagi jalanya perkembangan tubuh dengan tepat, yaitu berupa proSt;s 

kernatangan jasmani dan rohani yang harmonis. 

b. 	 Anak-anak muda yang sportip rupa-rupanya lebih mudah dapat menyesuaikan 

diri dengan situasi kehidupan modern yang serba sibuk. 

Disamping itu, janganlah diabaikan bahwa usia 16 hingga 18 tahun adalah 

merupakan periode kritis bagi anak-anak muda dan oleh karena itu sudah harus 

dimulai langkah-langkah peningkatan mengikut sertakan anak-anak muda itu 

dalam kegiatan olahraga tergabung bersama dengan orang dewasa. Ini akan 

banyak memberikan penunjangan bagi persiapan penyaluran anak-anak muda 

kedalam kehidupan sosial. Selanjutnya, para pembina dilain pihak akan terhindar 
 ,.pula dari kesulitan ataupun kekhawatiran menghadapi anak-anak muda yang 
.',I 
biasanya "maunya meteka sendiri" dalam menjalankan latihan. Bukankah rasa 
kedewasaan sedikit demi sedikit akan tertanam pada mereka karena latihan 
bersama dengan kelompok dew3Sa tersebut. 
3. 	 Olahraga disekolah (Olahraga Pendidikan). 
Sebagai hasil dari penyelidikan ternyata, bahwa dua kali pelajaran olah raga 
dalam seminggu tidak akan mungkin dapat merangsang anak-anak untuk mau 
berlatih, apalagi untuk meni 
tidak berarti lagi, bilamanad' 
oleh karena murid-murid 
malahan dapat mere<lupkann 
waktu satu rninggu peIajaran 
lama untuk dapat mencapai 
Begitu pula meng-intensip­
dengan jalan memperb3llyak 
tidaklah dapat dibenarkan. 
Secara tegas dan jelas perht; 
pendidikan olahraga di sek, 
jalan mernadatkan 2 hingga. 
disertai dengan peningkatan' 
berat yang sarna sekali tidak" 
Demi perkembangan faali y: 
pelajaran olahraga hendaklah 
sukses latihan dapat diukw: de 
Dalam pada itu, intensitas Ia: 
dalam menjiwai kebiasaan ber 
Hadirin yang mulia, 
Dalam rangka pembinaan ke 
Physical Fitness. Sampai saat in 
didalam bahasa Indonesia, oleh 
diternukan. Dr., Harjadi D 
menggunakan istiIah "kesanggu 
fitness. Dilingkungan Angkatan 
raga". sedangkan yang populer d 
jasrnani". 
Untuk memudahkan didalam _ 
saja istilah Kesegaran Jasrnani !U'I~ 
Pada hakekatnya, persoalan ~ 
menyangkut kernampuan penyej 
tubuh yang disebabkan oleh kerjl 
seSoorang untuk berbagai tingk3 
dapat melakukan sesuatu kerja( 
tingkat kerja itu. 
Bagi seorang karyawan kantQI J 
berlainan dari pada searang Pel 
berlainan pula dari pemain sepak: 
diperl ukan kondisi dan syarat faaj 
derajat sehat yang sesuai deDI] 
seseorang. 
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t pada orang muda yang masih 

egala apa yang telah dikemukakan 

kesehatan jiwanya. 

prapubertas dan selama akil-baliq 

meningkatkan prestasi dan yang 

terbaik untuk dapat mencapai 

cabang olahraga yang manapun. 

, 
ari anak-anak muda pada masa 
egiatan oIahraga memperlihatkan 
baik perbandingan pertumbuhan 
gan antara jasmani dan rohani. 
, an ini terntama dalam labilitas 
k menyesuaikan diri,' mudah 
berkomunikasi dan hasrat yang 
stru pada anak-anak muda dengan 
terbiasa daIam kegiatan olahraga, 
armonis. Pada mereka tidak hanya 
juga perkembangan rohani akan 
ip memberikan pengarahan baik 
an tepat, yaitu berupa prosc;s 
nis. 
lebih mudah dapat menyesuaikan 
rba sibuk. 
ia 16 hingga 18 tahun adaIah 
dan oleh karena itu sudah harns 
t sertakan anak-anak muda itil 
'dengan orang dewasa. Ini akan 
pan penyaluran anak-anak muda 
mbina dilain pihak akan terhindar 
nghadapi anak-anak muda yang 
njalankan latihan. Bukankah rasa 
m pada mereka karena Iatihan 
WI. dua kali pelajaran olah raga 

erangsang anak-anak untuk mau 

berlatih, apalagi untuk meningkatkannya. Usaha pendidikan ini makin menjadi 
tidak berarti lagi, bilamana dua jam pelajaran tersebut tergabung dalam satu hari, 
oleh karena murid-murid pada jam pelajaran kedua sudah menjadi lelah dan ini 
malahan dapat meredupkan nyala-api semangat berlatih. Tambahan lagi, inverval 
waktu satu minggu pelajaran jika ditinjau dari segi Ilmu Faal adalah terlampau 
lama untuk dapat mencapai hasil yang efektip. 
Begitu pula meng-intensip-kan dua jam pelajaran olahraga yang tergabung itu 
dengan jalan memperbanyak latihan untuk meningkatkan proses-proses faali, 
tidaklah dapat dibenarkan. 
Secara. tegas dan jelas perlu diungkapkan, bahwa untuk mengatasi keadaan 
pendidikan olahraga di sekolah-sekolah tidak mungkin dapat dipecahkan dengan 
jalan memadatkan 2 hingga maksimum 3 jam pelajaran olahraga seminggu yang 
disertai dengan peningkatan intensitas latihan. Cara ini merupakan pembebanan 
berat yang sarna sekali tidak teratur. 
Oemi perkembangan faali yang normal bagi anak-anak dan para remaja, jam 
pelajaran olahraga hendaklah lebih sering dapat diulangi dalam seminggu dan 
sukses latihan dapat diukur dengan metoda faali. 
Dalam pada itu, intensitas latihan hendaklah mewujudkan r;mgsangan optimal 
dalam menjiwai kebiasaan berlatih olahraga. 
Hadirin yang mulia, 
Dalam rangka pembinaan kesehatan jasmani ingin saya utarakan sedikit mengenai 
Physical Fitness. Sampai saat ini belum ada keseragaman dalam istilah yang tepat 
didalam bahasa Indonesia, oleh karena difinisi yang mantap memang masih harns 
ditemukan. Dr. Harjadi Dhanutirto dalam desertasinya pada tahun 1970 
menggunakan istiIah "kesanggupan badan" sebagai terjemahan istilah physical 
fitness. Dilingkungan Angkatan Bersenjata lebih lazim dipakai istilah "kesemaptaan 
raga", sedangkan yang populer di lingkungan masyarakat adalah istiIah "kesegaran 
jasmani". 
Untuk memudahkan .didalam pembahasan disini perkenankan saya menggunakan 
saja istilah Kesegaran Jasmani untl,lk Physical Fitness. 
Pada hakekatnya persoalan yang beraneka ragam istilahnya itu tidak lain 
menyangkut kemampuan penyesuaian tubuh seseorang terhadap perobahan faa! 
tubuh yang disebabkan oleh kerja tertentu, dan menggambarkan derajat kesehatan 
seSeorang untuk berbagai tingkat kegiatan fisiko Kita mengetahui bahwa untuk 
dapat melakukan sesuatu ketja diperlukan kondisi jiwa raga yang sepadan dengan 
tingkat kerja itu. 
Bagi seorang karyawan. kantar misalnya,diperlukan kerja fisik dan mental yang 
berlainan dari. pada seorang pengemudi, dan ia akan mempunyaikondisi yang 
berlainan pula dari pemain sepak oola profesional. Jadi untuk setiap jenis pekerjaan 
diperlukan kondisi dan syarat faali yang sepadan sehingga Kesegaran Jasmani adalah 
derajat sehat yang. sesuai dengan beratnya tugas fisik yang harns dilakukan 
seseor:ang. 
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Dengandemikian maka Kesegaran J asmani diartikan scbagai tingkatan kesehatan 

yangsesuai bagi tubuh untukmelakukan pekerjaan tcrtcntu. 

Sehubungan dengan apa yang 1:elah ~ayakemukakan tadi, maka didalam Kesegaran 

Jasmani didapatkan tiga unsur yaitu unsur.sehat, unsur sesuai bagi tubuh dan unsur 

ke,rja. 

Sehat dari segi IImu Faal adalah keadaan organ-organ tubuh dalam hubungan 

dengan derajatnormalnya proses-prosesJaali. 

Sesuai bagj tubuh diartikan sebagai suatu kemampuan tubuh untuk menyesua-iklLn 

diri atau meng"daptasikan diri sedemikian rupa terhadap la=rja,sehingga tidak lekas 

lelab dan dapat tetap aktip melaksanakantugasnya samp~ tua. Sedangkan kerja 
atau latimn pada hakekatnya merupakan peningkatan dari proses-proses' faal, dan 
biokill}ia sebagai jawaban tMhadap meningkatnya tuntutan yang dimintakan kepada 
.organ-organ tubuh, maupun selurult .sistim tubuh !rita. 
Selain dari pada itu perlu diperhatikan bahwa didalamproses kehidupan, tubuh kita 
selain harus mempunyai kondisi fisik dan mental yang sesuai untukpekerjaarinya, 
jAAgaharus mampu dan cepat dapat mengadakan readaptasi terhadap setiap kondisi 
kerja yang berubah. Jadi diperl)lkan suatu tenaga cadangan fisik mallpun mental 
yang baik sehingga gairab untuk menyelesaikan pekerjaan yang meningkat dapat 
terjamin. 
Kesegaran Jasmani seperti diuraikan ini merupakan Kesegaran Jasmarii Fuli, yaitu 
terbentuknya tenaga cadangan pad a organ-organ tubuh maupun sistim-sistim tubuh, 
sehingga manusia sebagai suatu keseluruhan sanggup dan siap untuk melakukan 
tugas-tugas yang diharapkan darinya. 
Latihan-latihan dalam tingkatan uuensitas tertentu· dapat memupuk dan 
,meninggikan Kesegaran Jasmani ini. 
Mengingat pentingnya Kesegaran Jasmani atau Physical Fitness untuk pembangunan 
Manusia hldonesia seutubnya' maupun meningkatkan Ketah'anan' Nasionai, perlu 
adanya suatu· pola pembina-an kesegaran jasmani secara nasional, yang 
melaksanakan,' menstimulir, mengawasi dan menilai kegiatan-kegiatan kesegaran 
jasrnani diseluruh pelosok tanah air. 
Perlu adanya koordinasi antara lembaga-Iembaga kesegaran jasmani dan rekreasi 
yang dikelola oleh Departemen P dart K maupun lembaga dibawah KONI ataupun 
organisasi-organisasi keolahragaan lainnya, sehingga terdapat suatu keseragaman 
dalam usaha. bersama meningkatkan kesehatan Masyarakat Indonesia melalui bidang 
pendidikan jasmani. 
,Meskipun Presiden Soeharto dalam pidato kenegaraan b&liau pada tanggal 16 
Agustu5 1975 menyer\lhkan dilakukannya Senam Pagi Indonesia,disusul dengan .. 
instruksi Menteri P dan K agar Senam Pagi Indonesia dijadikan bagianintegral ~ri 
progtaro-program pendidikan sekolab dan ,roar 'sekolah diseluruh Indonesia. saya 
menghimbau peme,rintah untuk dapat kiranya~enyediakan lebihbanyak dana dan 
sarana guna peningkatanKesegaran Jasmani Nasional, sehingga dengan dana dan 
sarana tersebut langkah-Iangkah usaha .yang, telah ada dapat ditingkatka.n dan 
diarahkan sehingga kesehatan maupun kesegaran jasmani Manusia ,Indonesiasecara 
menyeluruh dapat menjadi tonggak utama dalam pembangunan dan K'etahanan 
Nasional dalam rangka mewujudkan Manusia Indonesia seutuhnya. 
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t< 
Ha.dirin yang rnulia. 
IImu Faal Olahraga masih dalanit 
aaf 
diperbuat. 
Dalam usia yani lebihkurang 20' 
yang dicapai sekarang. hampif 
y.ang berhubungan dengan,op 
ataupun penelitian-peneliti~t 
ataupun psikologis dalam kead~ 
dan sebagainya) dan masih 'j 
problema-problema dasar (fundi 
kelerigkapan latihan untuk 
pertumbuhan pada anak-anak d: 
tentang akibat faali setelah ola 
Maka adalah merupakan'tugas 
dokter yang berminat dalam spt)i 
dalam bidang olahraga untuk me' 
Hadirin yang mulia, 
Pada peristiwa yang bagi saya 
Tuhan Yang Maha Esa yang te 
mendapatkan kekuatan lahir 'dJ 
dapat mencapai kedudukan tertin 
Kepada Pemerintah Republik In 
dan penghargaan terhadap diri 
dalam limit Faal, terhiturig miilti' 
., 
KepadaSaudara Rektor dan pum 
ucapkan terima kasih atas usur~ 
Saudara terhadap dirisaya unnllt 
semoga dengan rahmat, taufik 
melaksanakan tugas yang mulya il 
Saudara-saudara Guru Besar ae 
diterimanya diri saya didalam 
berbeda-beda saya yakin bahwa I 
kita bersama untuk memikul 
pendidikan, penelitian dan pengal 
Terima kasih yang ~ terh~ 
ucapkan kepada Prof. J()scph AI 
menjadi Ahli IImu Faal d~ yll 
tinggi. 
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'kan scbagai tingkatan kesehatan 
tertcl1tU. 
an tadi, maka didalam Kesegaran 
; UflSur sesuaibagi tubuh dan unsur 
!Juan tubuh untuk menyesua-ikan 
erhadap kerja, sehingga tidak lekas 
nya sampai tua. Sedangkan kerja 
tan dari proses-prosesfaal dan 
tun~tan yang dimintakan kepada 
ldta. 
lam proses kehidupan, tubuh kita 
yang sesuai untuk pekerjaannya, 
teadaptasi terhadap setiap kondisi 
.cadangan ·fisik mau.pun mental 
pekerjaan yang meningkat dapat 
n Kesegaran Jasmani FaaIi, yaitu 
buh maupun sistim-sistim tubuh, 
up dan siap untuk melakukan 
. al Fitness untuk pembangunan 
mil. Ketahanan 'Nasiond, perIu 
:jasmani secara nasional, yang 
nilai kegiatan-kegiatan kesegaran 
a kesegaran jasmani dan rekreasi 
·lembaga dibawah KONI ataupun 
.ga terdapat suatu keseragaman 
arakat Indonesia melalui bidang 
an ooliau pada tanggal 16 
Pagi Indonesia, disusul dengan 
.sia dijadikan bagian integral dari 
IroIah diseluruh Indonesia, saya 
y~iakan lebih banyak dana dan 
, al.sehingga dengan dana dan 
ada dapat ditingkatka.n dan 
psmani Manusia Indonesia secara 
pembangunan dan Ketahanan 
nesia seutuhnya. 
\ "f'· l~.__---·--~~JHadirin yang mulia, 
Ilmu Faal Olahraga masih dalarn taraf perkembangan, dan masih perlu 'banyak yang 
diperbuat. 
Dalarn usia yang' lebihkurang 20 tahun ini belum lagi banyak yang dicapai, dan apa 
yang dicapai sekarang, hampir seluruhnya adalah mengenai penelitian-penelitian 
y.ang berhubungan dengan optimal performance dan high competitive sport, 
ataupun penelitian-penelitian ten tang adaptasi organ-organ tubuh secara faali 
ataupun psikologis dalarn keadaan-keadaan yang sukar saja (altitude, deepsea diving 
dan sebagainya) dan masih jaiang dilaksanakan penelitian yang menangani 
problema-problema dasar (fundamental) tentang rasionalisasi metoda, 'bentuk dan 
kelerigkapan latihan untuk dapat meningkatkan serta mengoptimalkan proses 
pertumbuhan pada anak-anak dan para remaja. Begitu pula problema-problema 
tentang akibat faali setelah olahraga dihentikan, masih jarang pula dilakukan. 
Maka adalah merupakan ·tugas dan kewajiban serta suatu rangsangan bagi para 
dokter yang berminat dalam sport medicine, para ahli Ilmu Faa! dan para ahli-ahli 
dalam bidang olahraga untuk mengembangkanriya. 
Hadirin yang mulia, 
Pada peristiwa. yang bagi saya 'bersejarah ini, saya panjatkan puji syukur Kehadiiat 
Tuhan Yang MahaEsa yang telah melimpahkan Rahmat Nya kepada. diri saya 
mendapatkan kekuatan ·lahir '<lan batinuntuk berjuang danberprestasi sehingga 
dapat mencapai kedudukan tertinggi dalam bidang IImu Pengetahuan. 
Kepada Pemerintah Republik Indonesia saya ucapkan terima kasih atas kepercayaan 
dan penghargaan terhadap diri saya dengan pengangkatan saya sebagai Guru Besar 
dalam IImu Faal, teihitung mulai tanggall Oktober i979. .; . 
Kepada Saudara Re){tor dan pula kepada SaudaraDekan Fakultas Kedokteran, saya 
ucapkan terima kasih atas usul pengangkatan ini yang tiada l:un karena k~percayaan 
Saudara terhadap dirisaya untuk memikUl tanggung jawab sebagai Gur'uBesar. dan 
semoga dengan rahmat, taufik dan hidayat Tuhan Yang Maha Esa saya dapat 
melaksanakan tugas yang mulya ini.· . , 
Saudara~saUdara Guru Besar sekalian; Suasana bahagia meliputi saya dengan 
diterimanya diri saya didalam .kalangan . Saudara. Meskipun bidang iImu kita 
berbeda-beda saya yakin bahwa. kerja sarna dan penge'rtian yang baik terjalin antara 
kita bersama untuk memikul tanggung jawab didalarn meningkatkan mutu 
pendidikan, penelitian dan pengabdian pad a masyarakat di Universitas Airlangga. 
Ter:ima kasih yaJlg ~ terhingga dan penghargaanyang setinggi-tingginya saya 
uqpkafl kepada Prof, Joseph Agustinus Wibow9 yang telah, .mendidik saya sampai 
menjadi Ahli Umu .Faal dan yang mendorong. saya untuk berptestasi yang lebih 
tinggi. 
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Masih terbayang dengan jelas peristiwa 26 tahun yang lalu pada suatu hari dibulan 
Mei 1955 ketika saya berpapasan dengan beliau di koridor didepan kantor Dekan 
Fakultas Kedokteran; beliau menyapa "Mas, saya minta mas Soedarso mau jadi 
asisten saya dibagian Ilmu Faal". 
Kalimat yang demikian sederhananya telah menggugah hati saya untuk 
mengabdikan diri dalam Ilmu Kedokteran dibidang Ilmu Faal, suatu bidang ilmu 
yang pada masa itu kurang sekali peminatnya dikalangan sarjana-sarjana Kedokteran 
dan yang juga tak pernah terlintas didalam alam angan-angan saya. 
Kepada Saudara dr. Moedjono, kepala BagianIlmu Faal Fakultas Kedokteran 
Universitas Airlangga, terima kasih banya}c saya ucapkan atas kepercayaan Saudara 
mempercayakan pitnpinan bagian selama 8 tahun kepada saya kerika Saudara 
memangku jabatan Pembantu Rektor III Universitas Airlangga. Tanggung jawab ini 
telah lebih mendorong saya untuk lebih giat memajukan bidang Ilmu Faa! ini. 
Kepada seluruh staf dosen dan karyawan dibagian Ilmu Faal terima kasih saya 
sampaikan atas kerja sarna yang baik dan menyenangkan. Mudah-mudahan cita-cita 
dan tujuan kita bersama untuk memelihara dan mengembangkan bidang 
pengetahuan Ilmu Faal akan selalu mendapatkan berkah Tuhan Yang Maha Esa. 
Tidak usahlah kita khawarir akan gambaran yang senantiasa mengikuti profesi kita, 
seolah-olah profesi Faalwan adalah kurang menguntungkan dari segi kebendaannya. 
Marilah selalu berpegang pada kenyataan dan keyakinan, bahwa tidak ada satupun 
ilmu yang tidak akan membawa kebahagiaan kepada para penganutnya. Saya yakin, 
bahwa dengan bekal dasar melihat sesama manusia dari segi yang sehat kita mampu 
untuk mengamalkan ilmu kita dengan mendapatkan imbalan moril maupun 
materiil.' 
Kepada Prof. Dr. Hermann Rahn, Kepala Bagian Ilmu Faal Fakultas Kedokteran 
University of Buffalo, New York, beserta seluruh stafnya saya ucapkan terima kasih 
atas segala bantuan yang telah diberikan pada saya untuk memperlengkapi 
pendidikan Ilmu Faal dengan macam-macam bentuk penyelidikan pada tahun 1962 
- 1963. Bantuan dan kesempatan yang telah tuan berikan tak mudah saya lupakan. 
Dalam kesempatan ini pula saya tidak dapat melupakan jasa-jasa guru-guru saya 
yang memegang peranan penting dalam pendidikan formal saya dari SD sampai di 
Fakultas Kedokteran. Tanpa bantuan dan bimbingan beliau saya tidak mungkin 
dapat mencapai kedudukan yang begitu tinggi. 
Saudara Mahasiswa yang saya sayangi, 
26 tahunsudah saya mengabdikan tenagaku kepadamu, baik dibidang ilmu 
kedokteran maupun dibidang pembinaan mahasiswa sebagai generasi muda cita-cita 
bangsa. Kepentingan-kepentinganmu selalu menjadi tujuan saya. Untuk lJlencapai 
16 
tujuan saudara menjadi 
saudar 
~s 
age, 
!eOr 
diperlukan orang-orang yang 
Yang diperlukan adalah orang 
tangguh dan berdisiplin. 
Betapapun sempurna dan Jeng 
betapapun tingginya ilmu pari,~. 
yang ada disini, kalau 
memanfaatkan itu semua sel 
pembinaan dan persiapan dUj" 
penuntut ilmu di Perguruan T' 
tergantung. dad sikap akrif dan" 
penganalisa yang membina lre 
kesinambungan masyarakat kita. 
Oleh ,karenanya saudara 
kesempatan yang relatif sing~t 
mempersiapkan diri sebagai 
masyarakat kita yang sedang me 
Lagi pula bila saudara kelak tel 
mencapai gelar akademis, janganl 
belajar terus, karena ilmu penget 
karena jawaban yang hari ini 
besok dapat dipakai sebagai jawa 
yang sama skalanya sudah be 
penye1esaian yang lain dari yang 
Ingatlah, bahwa ijazah dan gelar 
hiasan atau status symbol saja, 
merupakan tanggung jawab dan wi 
Akhirnya, sebelum saya mengal 
mengucapkan sepatah dua kata kel 
Jasa-jasa ayah dan ibu saya yang 
saya dalam hal kejujuran, keuletan 
Bagi kedua beliau, ini tidak a 
memberikan pendidikan yang $1 
hingga tuntas dan berkedudukan. 
Sembah sujud dan terima kasih y; 
mengiringi pidato ini. 
Adik-adikku beserta istri maupun ! 
Berkat rakhmat Tuhan Yang 1 
menduduki kedudukan yang baik 
kepada Bangsa .dan N~gara dan me 
yang selalu dianjurkan oleh ayah d 
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I yang laLu pada suatu hari dibulan 
di koridor didepan kantor Dekan 
lya minta mas Soedarso mau jadi 
menggugah hati saya untuk 
lang Ilmu FaaL, suatu bidang ilmu 
lJangan sarjana-sarjana Kedokteran 
Iflgan-angan saya. 
Illmu Faa! Fakultas Kedokteran 
~capkan atas kepercayaan Saudara 
hun kepada saya ketika Saudara 
iitas Airlangga. Tanggung jawab ini 
lajukan bidang Ilmu F aal ini. 
gian Ilmu Faal terima kasih saya 
nangkan. Mudah-mudahan cita-cita 
~a dan mengembangkan bidang 
berkah Tuhan Yang Mahll. Esa. 
senantiasa mengiku ti profesi kita, 
ntungkan dari segi ke bendaannya. 
akinan, bahwa tidak ada satupun 
a para penganutnya. Saya yakin, 
dari segi yang sehat kita mampu 
atkan imbaLan moril maupun 
Ilmu Faal Fakultas Kedokteran 
ttafnya saya ucapkan terima kasih 
saya untuk memperlengkapi 
uk penyelidikan pada tahun 1962 
\berikan tak mudah saya lupakan. 
elupakan jasa-jasa guru-guru saya 
formal saya dari SD sampai di 
ingan beliau saya tidak mungkin 
kepadamu, baik dibidang ilmu 
wa sebagai generasi muda cita-cita 
di tujuan saya. Untuk mencapai 
,. 
tujuan saudara menjadi seorang sarjana tidaklah terlampau sulit. Tidaklah 
diperlukan orang-orang yang sang at pandai untuk sekedar meraih gelar akademis. 
Yang diperlukan adalab orang yang mau belajar dengan tekun dan bekeIja dengan 
tangguh ~n berdisiplin. 
Betapapun sempurna dan lengkapnya peralatan pendidikan yang disediakan disini, 
betapapun tingginya ilmu para dosen, betapapun be~rnya dedikasi para pendidik 
yang ada disini, kalau saudara sendiri tidak berusaha secara aktif untuk 
memanfaatkan itu semua selarna saudara ada di Perguruan Tinggi ini. maka 
pembinaan dan persiapan diri saudara akan gagaL. Keberhasilan saudara sebagai 
penuntut ilmu di Perguruan Tinggi, sebagai seorang mahasiswa, banyak sekali 
tergantung. dari sikap aktif dan respons pribadi Saudara sendiri, sebagai manusia 
penganalisa yangmembina kekuatan penalaran individual, untuk melanjutkan 
kesinambungan masyarakat kita. 
Oleh ,karenanya saudara harus berusaha secara aktif untuk memanfaatkan 
kesempatan yang relatif singka t selarna di Perguruan Tinggi ini untuk membinadan· 
mempersiapkan diri sebagai agent of change dan agent of modernization bagi 
masyarakat kita yang sedang membangun disegala bidang ini. . ..., ... 
Lagi pula bila saudara ke1ak telah menyelesaikan studi formal saudara ini dengan 
mencapai gelar akademis, janganlah hendaknya saudara berhenti belajar. Kita harus 
belajar terus,. karena ilmu pengetahuan terus berkembang. Kita harus belajar terus, 
karena jawaban yang hari ini dapat menjawab masalah penghidupan, belurn tentu 
besok dapat dipakai sebagai jawaban yang tepat, karena besok itu mung kin masalah 
yang sarna skalanya sudah berobah. sehingga pasti memerlukan jawaban dan 
penyelesaian yang lain dari yang selarna ini dapat dipakai untuk menyelesaikannya. 
lngadah, bahwa ijazab dan gelar yang nantinya saudara peroleh bukanlah sekedar 
hiasan atau status symbol saja, tetapi babwa ijuah dan gelar tersebut adalah 
merupakan tanggung jawab dan wibawa ilmiah yang akan kalian pikul. 
Akhirnya, sebelum saya mengakhiri pidato pengukuhan saya ini saya ingin 
mengucapkan sepatah dua kata kepada keluarga saya yang tercinta. 
jasa-jasa ayah dan ibu saya yang tak jemu-jemunya mendidik saya dan adik-adik 
saya dalam hal kejujuran, keuletan dan integritas tak mu~kin saya lupakan. 
Bagi kedua beliau ini tidak ada pengorbanan yang dirasakan berat untuk 
memberikan pendidikan yang sebaik-baiknya kepada 11 orang putra-putrinya 
hingga tuntas dan berkedudukarl. 
Sembah sujud dan terima kasih yang tak terhingga dari putranda pada ayah dan ibu 
mengiringi pidato ini. 
Adik-adikku beserta istri maupun suarninya yang saya sayangi. 
Berkat rakhmat Tuhan Yang Maha Esa jualah kalian sekararlg telah dapat 
menduduki kedudukan yang baik didalam masyarakat. Marilah kita terus berbakti 
kepada Bangsa dan Negara dan meningkatkan taukhid kita kepada Allah swt seperti 
yang selalu dianjurkan oleh ayah dan ibu kita. 
!'v: 1 L ; K f PF~, 'c;::' '. :< \.,~'; 
·1ILl'"T T"'.1. '. 
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Kepada istriku yang selalu mendampingi saya dengan penuh kesabarait, baik dalam 
gelombang kabut maupun dalam saat-saat yang bahagia, yang tak henti-hentinya 
memberi semangat kepada saya dan dorongan-dorongan serta pengertiannya yang 
mendalam saya sampaikan terima kasihku, 

Maka sebaglli hadiah ulang tabun perkawinan kita yang ke 25, yang tepatjatuh pada 

hari bahagia ini kupersembabkan pidato pengukuhan ini padamu dan anak-anak 

kita. 

Kepada anak-anakku yang kusayangi.· Kebahagiaanmu selalu menjadi idam­

idamanku, Kebahagiaanmu adalah kebahagiaanku. 

Berusahalab sekuat tenagarnu untuk mencapai apa yang ingin kautuju, sehingga 

harapanku dalam usaha-usaha mendidik dan membimbingmu tidaklah sia-sia. 

Akhirul kata kepada para hadirin yang budiman saya ucapkan terima kasih atas 

kesabaran dan perhatiannya dalam mengikuti pidato pengukuhan saya ini. 

Sekian dan terima kasih. 

-------------' MlL1K ; 
PElt"1,1':)TA;(\,\N \ 
! "UNlV:.:.R;:. ;:,::: .cdR.!.,",," Gr,A" I 
I 1 • J. 1 
, ~ . ._) 
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